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M O T T O 
 
… Barang siapa bertaqwa kepada Allah SWT, maka akan selalu ada 
jalan keluar dalam mengatasi kesulitan hidup … 
(QS. At-Thalaq : 2) 
 
… Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum, 
sehingga mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri …  
(QS. Ar-Ra’d (13) : 11) 
 
… Orang yang paling dicintai Allah SWT ialah yang paling 
bermanfaat untuk orang lain. Dan amalan yang paling dicintai-Nya 
adalah tindakan menyenangkan hati setiap orang muslim, 
menghilangkan kesulitannya, melunasi hutangnya, atau 
menghilangkan rasa laparnya … 
(HR. At Thabrani) 
 
… Mencari ilmu tidak mengenal usia, tuntutlah sampai kemanapun 
dan gapailah cita-cita sampai setinggi langit….. 
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Penggunaan logam dalam perkembangan iptek adalah sebagai salah 
satu material penunjang yang sangat besar peranannya di dalam dunia 
industri, sebab dapat menghasilkan produk industri yang berkualitas tinggi. 
Sebagai contoh adalah bushing kereta api type S 45 C.Tujuan dari penelitian 
pada bushing kereta api type S 45 C adalah untuk mengetahui perubahan 
sifat fisis dan mekanis bushing kereta api bahan S 45 C yang di treatment 
dengan pemanasan konvensional yang dilanjutkan quenching pada larutan 
karbon. 
Metode penelitian yang digunakan dalam pengujian adalah pengujian 
komposisi kimia, struktur mikro, dan kekerasan dengan spesimen raw; 
pengujian struktur mikro dan kekerasan dengan proses perlakuan panas 
konvensional dilanjutkan dengan quenching 3 spesimen carbon aktif, 
tempurung kelapa, dan jerami. 
Hasil pengujian dan pembahasan pada pengujian bushing kereta api 
type S 45 C, untuk pengujian komposisi kimia dapat diketahui unsur yang 
mendominasi adalah mangan (Mn) : 0,6994%; Pengujian struktur mikro 
ditemukan fasa austenit, ferit, perlit, dan martensit; Pengujian kekerasan 
didapatkan nilai rata-rata pada spesimen raw yaitu 167,4 HBN, pada 
spesimen carbon aktif, tempurung kelapa, dan jerami dengan proses 
perlakuan panas konvensional dilanjutkan dengan quenching yaitu 665,3 
HBN, 521,3 HBN, dan 556,2 HBN. 
 Kata kunci : Bushing (Bantalan), Heat Treatment, Komposisi Kimia, 
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HB = Nilai kekerasan dengan metode brinell (kg/mm2) 
D  = Diameter penetrator     (mm) 
d  = Diameter injakan penetrator (mm) 





















Lampiran  1 Hasil pengujian komposisi kimia bushing kereta api 
Lampiran  2 Hasil pengujian Kekerasan 
